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Belgar Ilmu Logika: Aturan Sebab Akibat dalam Islam

Ditulis olen Dina Amalya Lapele pada Sabtu, 14 Mei 2022

[Imu logika merupakan ilmu yang umum dipelajari khususnya dalam matematika.
Secara Etimologis, logika berasal dari kata Yunani logike (kata sifat) dan kata

diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa. Sebagai ilmu, logika
mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat, dan teratur.

Salah satu topik yang dipelgjari dalam ilmu logika yaitu implikasi. Terdapat buah
pernyataan P dan Q. Misalkan, pernyataan P menyatakan “ Saya belgar” dan pernyataan Q
menyatakan “ Sayalulus ujian”. Kedua pernyataan ini jika dihubungkan dengan operasi
implikasi menjadi “Jika saya belgjar maka saya lulus ujian”. Pernyataan P kita sebut
sebagail sebab dan pernyataan Q kita sebut sebagai akibat. Artinya, “saya belgar”
merupakan penyebab sehingga berakibat “saya lulus ujian”.

Adaempat kemungkinan kombinasi pernyataan P dan Q besertanilai kebenarannya.
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Kemungkinan Pertama

JkaP benar dan Q benar, makaimplikasinya bernilai BENAR. Dalam ilustrasi di atas,
“Jika saya belgar maka sayalulus ujian” bernilat BENAR. Hal yang dapat kita pelgjari
dari logikaimplikasi ini adalah jika benar menghasilkan benar hal itu adalah benar.
Sederhananya, jika kita berbuat benar/baik sehingga kita mendapatkan sesuatu yang
benar/baik maka hal itu benar adanya sesuai dengan pandangan Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Zalzalah : 7 “Barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya’. Selain itu, dalam
QS. Ar-Rahman : 60 juga dijelaskan “ Tidak ada bal asan kebaikan kecuali kebaikan

(pula)”.

Bacajuga. Mengena Tradis Bahtsul Masail di Lingkungan NU

Kemungkinan Kedua

Jika P benar dan Q salah, makaimplikasinyabernilat SALAH. Dalam ilustrasi di atas,
“Jika saya belgar maka sayatidak lulus ujian”, hal itu tentulah salah. Orang yang belgjar
tentu akan lulus ujian. Sederhananya, jikakita berbuat benar/baik kemudian kita
mendapatkan sesuatu yang buruk/salah maka itu tidak sesuai dengan pandangan Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qashas ayat 84 yang artinya “ Barangsi apa datang
dengan (membawa) kebaikan, maka dia akan mendapat (pahala) yang lebih baik daripada
kebaikannyaitu.” Ayat ini menyatakan bahwa yang baik tentu berakibat baik, bukan
berakibat buruk. Jadi tentulah dapat dipahami bahwa mengerjakan sesuatu yang benar/baik
tidak akan pernah berakibat salah/buruk.

Kemungkinan Ketiga

Jika P salah dan Q benar, makaimplikasinya bernilat BENAR. Dalam ilustrasi di atas,
“Jika sayatidak belgar maka sayalulus ujian”. Sekilas hal ini sepertinyaterlihat tidak
adil. Tetapi terkadang hal ini terjadi dalam hidup, bahkan mungkin pernah kita alami.
Ketikakita berbuat buruk/salah terkadang kita tetap mendapatkan kebaikan.

Dalam Islam, ketika kita berbuat keburukan tetapi tetap diberi kebaikan oleh Allah maka

2/4



Belgjar I[Imu Logika: Aturan Sebab Akibat dalam Islam - 05-14-2022
by Dina AmalyaLapele - Alif.ID - https:/dlif.id

hal itu disebut istidrg. Di dalam tafsir al-Jami’ [i Ahkami al-Qur’ an Imam al-Qurthubi
menjelaskan bahwa nikmat yang diberikan Allah kepada orang yang diberi istidrg) adalah
ketika orang tersebut melakukan satu kemaksiatan, maka Allah beri langsung nikmat
kepadanya.

Bacajuga: Antroposentrisme: Mengenal Manusia, Awal [Imu Mengenal Tuhan

Penjelasan mengenai istidrg) terdapat dalam QS. AL-A'raf : 182 yang artinya “ Dan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui”. Jadi
dapat kita pahami bahwa jika kita berbuat salah/buruk tetapi kita mendapatkan hal baik
sesungguhnya kita sedang diberi istidrg) oleh Allah.

Kemungkinan Keempat

Jika P salah dan Q juga salah, maka implikasinya bernilai SALAH. Dalam ilustrasi di atas,
“Jika sayatidak belgar maka sayatidak lulus ujian”. Hal tersebut merupakan hal yang
benar dan seimbang. Dalam kehidupan jika kita berbuat salah sehingga kita mendapatkan
sesuatu yang salah, itu adalah suatu hal yang pasti. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Zazalah : 8 yang artinya “ Dan barangsi apa mengerjakan kejahatan sekecil apapun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya pula”.

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa ilmu yang kita pelgjari selamaini tanpa
kita sadari telah dijelaskan dalam Al-Qur’ an jauh sebelum teori ilmu itu dipublikasikan.
Maka demikian penting bagi kita untuk selalu senantiasa mengkaji |slam dengan baik agar
mampu mempelgari dan menggunakan ilmu dengan bijaksana.
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